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ABSTRACT 
 This study aims to determine how the influence of asset quality, liquidity 
and rentability on capital adequacy in banking companies listed on the Stock 
Exchange for the period 2015-2017. The variables used in this study are capital 
adequacy variables (dependent variables), while the independent variables 
namely asset quality are measured using the NPL ratio (Net Performing Loan), 
Liquidity is measured using the LDR (Loan to Deposit Ratio) ratio and Rent 
ability is measured using the ROA (Return On Asset). The data analysis technique 
used is multiple linear, complete with normality tests and classic assumptions 
(multicollinearity, heteroscedasticity, autocorrelation). The hypothesis is tested 
using the t-test and F test with a significance level of 5%. Based on the results of 
the partial test using the t-test, it is known that the Asset Quality (NPL) variable 
has a negative effect on capital adequacy in banking companies listing on the 
Indonesia Stock Exchange for the periode 2015-2017, Liquidity (LDR) ) variable 
has a negative effect on capital adequacy in banking companies listing on the 
Indonesia Stock Exchange for the periode 2015-2017 and Rent ability (ROA) ) 
variable has a negative effect on capital adequacy in banking companies listing 
on the Indonesia Stock Exchange for the periode 2015-2017. 
 




1.1 LATAR BELAKANG 
Kini perekonomian dunia sangat berkembang semakin cepat dan pesat, 
terbukti dengan adanya kemajuan teknologi canggih sehingga perusahaan-
perusahaan kecil maupun perusahaan besar dapat didirikan jauh lebih modern 
mengikuti perkembangan zaman. Dalam dunia perbankan, terutama bank 
komersial memiliki fungsi dan tugas penting dalam mencapai tujuan nasional 
yang umumnya terjadi di komunitas yang lebih besar terkait distribusi standar 
kehidupan masyarakat. 
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Faktor yang diperlukan bagi perkembangan dan kemajuan bank sekaligus 
menjaga kepercayaan masyarakat ialah mengenai modal, modal ini bisa 
berdampak menimbulkan risiko dan menghasilkan keuntungan. Oleh sebab itu, 
modal diperlukan untuk mengendalikan kemungkinan terjadinya kerugian atas 
aktiva dan investasi pada aktiva, terutama modal dari masyarakat ataupun pihak 
ketiga.    
Kecukupan Modal merupakan peraturan bank yang menetapkan kerangka 
kerja bagaimana bank dan lembaga penyimpanan terkait dengan modal. Rasio 
modal merupakan persentase modal bank terhadap aktiva tertimbang menurut 
risiko (ATMR).  Modal ini diperlukan guna menjaga kepercayaan publik terhadap 
kinerja bank. Aspek yang cukup berpengaruh ialah mengenai jumlah modal 
minimum yang ditetapkan oleh otoritas jasa keuangan. 
Menurut Baridwan (2004:20) FASB dalam Concept Nomor 6 - Elements 
of Financial Statements of Business Enterprises mendefinisikan bahwa aktiva 
ialah manfaat ekonomis dimasa depan yang akan diterima oleh suatu badan usaha 
sebagai hasil dari transaksi-transaksi di masa lalu.      
Menurut Munawir (2004:31) menyatakan bahwa likuiditas mengacu pada 
kemampuan perusahaan untuk membayar kembali utang  keuangannya yang harus 
segera dilunasi, atau kemapuan untuk mengambil alih utang keuangan ketika 
dibebankan. 
Menurut Riyanto (2011:59) menyatakan rentabilitas adalah perusahaan 
yang menunjukkan perbandingan antara laba dan aset atau modal yang 
mendatangkan laba. 
 
Dalam penelitian ini memilih perusahaan perbankan yang listing di Bursa 
Efek Indonesia sebagai objek penelitian karena alasan berikut; Pertama, bank 
adalah bentuk kepercayaan investor terhadap stabilitas sistem keuangan dan 
sistem perbankan di suatu negara. Kedua, banyak bank yang  Go Public di Bursa 
Efek Indonesia sehingga memudahkan untuk melihat status keuangan, dan kinerja 
bank, kenaikan harga saham bank-bank Indonesia mengindikasikan peluang besar 
bagi investor dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagi berikut: (a) Bagaimanakah pengaruh Kualitas 
Aset Terhadap Kecukupan Modal Pada Perusahaan Perbankan yang Listing di 
BEI Periode 2015-2017. (b) Bagaimanakah pengaruh Likuiditas Terhadap 
Kecukupan Modal Pada Perusahaan Perbankan yang Listing di BEI Periode 2015-
2017. (c) Bagaimanakah pengaruh Rentabilitas Terhadap Kecukupan Modal Pada 
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1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah (a) Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Aset 
Terhadap Kecukupan Modal Pada Perusahaan Perbankan yang Listing di BEI 
Periode 2015-2017. (b) Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Aset Terhadap 
Kecukupan Modal Pada Perusahaan Perbankan yang Listing di BEI Periode 2015-
2017. (c) Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Aset Terhadap Kecukupan Modal 
Pada Perusahaan Perbankan yang Listing di BEI Periode 2015-2017. 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut: (a) Diharapkan 
berguna untuk sumber informasi, pertimbangan, pembanding, dan pengembangan 
bagi peneliti berikutnya yang sejenis atau berkaitan. (b) Diharapkan bisa memberi 
informsi manfaat dan pengembangan ilmu pengetahuan sehingga dapat 
menambah acuan dan referensi yang sudah ada. (c) Guna menyusun pengelolaan 
dana dalam rangka memelihara kesehatan bank melalui Kecukupan Modal. (d) 
Sebagai dasar pengambilan keputusan investasi dengan mempertimbangkan 
faktor Kualitas Aset, Likuiditas dan Rentabilitas dengan Kecukupan Modal pada 
suatu perusahaan. 
II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 PENELITIAN TERDAHULU 
Jaya (2017) dengan judul Analisis Pengaruh ROA, ROE, NPL dan LDR 
terhadap CAR di Perbankan Indonesia periode 2004-2015. Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi panel dimana terdapat 
variabel dependennya adalah kecukupan modal sedangkan variabel 
independennya adalah ROA, ROE, NPL dan LDR. Hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa secara parsial ROA dan NPL memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap CAR sedangkan ROE dan LDR mempunyai pengaruh negatif 
terhadap CAR. 
Mardiansyah (2017) dengan judul Pengaruh Tingkat Likuiditas dan 
Rentabilitas terhadap Kecukupan Modal pada PT Bank Panin Syariah Tbk periode 
2011-2016. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis linier berganda, 
variabel dependennya adalah Kecukupan Modal, variabel independennya adalah 
Tingkat Likuiditas dan Rentabilitas. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
Tingkat Likuiditas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kecukupan 
Modal, dan Rentabilitas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 
Kecukupan Modal. 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu membahas tentang 
Pengaruh Kualitas Aset, Likuiditas dan Rentabilitas Terhadap Kecukupan Modal 
Pada Perusahaan Perbankan yang Listing Di BEI Periode 2015-2017.  
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Menurut IAI (2004:2) mendefinisikan “aset merupakan aset yang 
dikendalikan perusahaan akibat dari peristiwa yang terjadi pada masa lampau dan 
menghasilkan manfaat ekonomis di masa akan datang”. 
Aset merupakan semua hak yang dapat digunakan untuk bisnis 
perusahaan. Salah satu contoh yang bisa dicatat ke dalam kolom aset ialah 
bangunan atau gedung. Tidak hanya gedung yang dapat digolongkan sebagai aset 
akan tetapi merek dagang, mobil, uang kas, paten teknologi, dll itu juga dapat 
dikatakan aset. 
2.3 LIKUIDITAS 
 Menurut Hani (2015:121) “Likuditas ialah kemapuan suatu perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang segera dapat dicairkan 
atau yang sudah jatuh tempo. Secara spesifik likuiditas mencerminkan 
ketersediaan dana yang dimiliki perusahaan untuk memenuhi semua hutang yang 
akan jatuh tempo”. 
Menurut Munawwir (2007:71) “Rasio likuiditas dimaksudkan untuk 
menganalisis dan menginterpretasikan posisi keuangan jangka pendek, dan sangat 
membantu bagi manajemen untuk memeriksa efisiensi modal kerja yang dipakai 
di perusahaan. Diperlukan juga bagi kreditor jangka panjang dan pemegang saham 
yang setidaknya ingin mengetahui prospek dari deviden dan pembayaran bunga 
dimasa yang akan datang”. 
2.4 RENTABILITAS 
Menurut Sutrisno (2003:18) “Rentabilitas adalah kemampuan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang bekerja didalamnya”.  
Menurut Riyanto (2011:59) “Rentabilitas suatu perusahaan sebaiknya 
menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang 
menghasilkan laba tersebut”. 
2.5 KECUKUPAN MODAL 
Menurut Hasibuan (2009:91) “CAR adalah salah satu cara untuk 
menghitung apakah modal yang ada pada suatu bank telah memadai atau belum”. 
Bank Indonesia (Nomor 9/13/PBI/2007) menyatakan bahwa “CAR adalah 
penyediaan modal minimum bagi bank didasarkan pada risiko aktiva dalam arti 
luas, naik aktiva yang tercantum dalam neraca maupun aktiva yang bersifat 
administratif sebagaimana tercermin pada kewajiban yang masih bersifat 
kontinjensi dan/atau komitmen yang disediakan oleh bank bagi pihak ketiga 
maupun risiko pasar”. 
2.6 HIPOTESIS PENELITIAN 
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H1: Bahwa kecukupan modal berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas aset 
H2: Bahwa kecukupan modal berpengaruh positif signfikan terhadap likuiditas 
H3: Bahwa kecukupan modal berpengaruh negatif signifikan terhadap rentabilitas. 
 
III METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 POPLASI DAN SAMPEL 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai periode 2015-2017  
dengan jumlah populasi sebanyak 44 perusahaan perbankan. Teknik pengambilan 
sampel penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan pada kriteria tertentu. 
3.2 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
 3.2.1 KUALITAS ASET 
Aset produktif maupun aktiva non produktif adalah tingkat kemampuan 
aset yang dimiliki bank untuk memperoleh manfaat.   
 
 
                                        
 
3.2.2 LIKUIDITAS 
Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan suatu bank 
dalam menyediakan dana kepada debiturnya dengan modal yang dimiliki oleh 





 3.2.3 RENTABILITAS 
Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba 
dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut (Riyanto, 2011:59). 
LDR=    Total Kredit kepada pihak ketiga bukan bank x 100% 
Total Dana Pihak Ketiga 
NPL=   Total NPL x 100% 
Total Kredit 
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3.2.4 KECUKUPAN MODAL 
Kecukupan Modal (Y). Menurut (Aisyah, 2015:73) Kecukupan Modal 
dapat diukur dengan menggunakan ratio Capital Adequacy ratio (CAR) rumusnya 
sebagai berikut: 
                                          




3.3 MODEL PENELITIAN 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 
 
ROA= Laba Bersih sebelum pajak x 100% 
Total aset 
CAR=      Modal x 100% 
   ATMR 
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IV METODE ANALISIS DATA 
Metode dalam penelitian ini menggunakan, (a) uji normalitas. (b) uji 
asumsi klasik  terdiri dari uji multikolinieritas, uji heterokesdastitas dan 
autokorelasi. (c) analisis linier berganda. (d) uji hipotesis terdiri dari uji t dan uji f. 
Analisis dan pengelolaan data digunakan untuk menguji hipotesis secara 
statistik. Metode analisis ini dipilih untuk meneliti pengaruh kualitas aset, 
likuiditas dan rentabilitas terhadap kecukupan modal. 
Y= β0 + β1 Aset + β2 Likuiditas + β3 Rentabilitas + e 
 
 
4.1 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1.1 Hasil Uji Normalitas 
Uji Normalitas 
Tabel 4.1.1 














  Positive ,116 
  Negative -,068 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,123 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,160 
a Test distribution is Normal. 
b Calculated from data. 
 
 
Dari hasil uji normalitas di atas menggunakan Kolmogorov-Smirnov (KS), 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.160 lebih besar dari 0.05 sehingga nilai 
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4.1.2 Uji Multikolinieritas 
      Tabel 4.1.2 
Model   Collinearity Statistics 
    Tolerance VIF 
1 (Constant)     
  NPL ,991 1,010 
  LDR ,991 1,009 
  ROA 1,000 1,000 
a Dependent Variable: CAR 
 
Dari tabel diatas menunjukkan nilai tolerance dan VIF dari variabel NPL 
sebesar 0.991 dan 1.010, LDR sebesar 0.991 dan 1.009, dan ROA sebesar 1000 
dan 1000. Hasil dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari ketiga variabel 
independen berada diatas 0.01 dan VIF < 10. Sehingga peneliti menyimpulkan 
bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas maka model regresi yang ada 
layak untuk digunakan. 
4.1.3 Uji Heterokesdastitas 
     Tabel 4.1.3 
Mo




Coefficients T Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 4,890 2,441   2,004 ,048 
  NPL ,366 ,252 ,148 1,450 ,150 
  LDR -,026 ,027 -,098 -,958 ,341 
  ROA 
-,068 ,037 -,187 -1,840 ,069 
a  Dependent Variable: RES2 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai NPL sebesar 0.150, 
nilai LDR sebesar 0.341, nilai ROA sebesar 0.341 lebih dari 0.05 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 
4.1.4 Uji Autokorelasi 
     Tabel 4.1.4 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 ,505(a) ,255 ,230 4,851 1,434 
a Predictors: (Constant), ROA, LDR, NPL 
b Dependent Variable: CAR 
 
 
Berdasarkan tabel di atas uji autokorelasi  diatas menunjukkan nilai uji 
Durbin Watson 1.434. Untuk mengetahui adanya suatu keputusan kaidah Durbin 
Watson, maka langkah awal ialah mencari nilai du dan dL dengan jumlah n = 94 
menggunakan uji Durbin Watson dibawah ini: 
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Diketahui: N (jumlah data)  = 94   
      dL = 1.5991 dan  
      dU = 1.7306     
      dw ( Durbin Watson)   = 1.434 
      4- dL = 4 – 1.5991 = 2.4009          
      4-d   = 4 – 1.7306 = 2.2694 
Setalah nilai diketahui maka nilai tersebut harus dimasukkan ke dalam uji 
DW untuk mengetahui tata letak range. 
Range  Keputusan 
0 < d <D1 0 < 1.434 < 1.5991 Sesuai 
dL ≤ d ≤ Du 1.5991 < 1.434 < 1.7306 Tidak Sesuai 
4 – dL < d < 4  2.4009 < 1.434 < 4 Tidak Sesuai 
4 – dU ≤ d ≤ 4 – D1 2.2694 < 1.434 < 2.4009 Tidak Sesuai 
dU < d < 4 – Du 1.7306 < 1.434 < 2.2694 Tidak Sesuai 
 
Dapat diketahui bahwa Durbin Watson statistik terletak pada range ke 1 
dengan keputusan Tolak H0 atau Terima H1 yang menyatakan ada korelasi positif. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model melanggar asumsi autokorelasi. 
4.1.5 Uji t 
 
     Tabel 4.1.5 
 




Coefficients T Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) 31,942 3,482   9,173 ,000 
  NPL -1,245 ,360 -,316 -3,460 ,001 
  LDR -,110 ,039 -,258 -2,818 ,006 
  ROA -,185 ,053 -,318 -3,497 ,001 
a  Dependent Variable: CAR 
 
Berdasarkan tabel uji t dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Diperoleh nilai koefisien kualitas aset (NPL) terhadap kecukupan modal 
(CAR) sebesar -1.245 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.001. 
Sedangkan H1 dalam penelitian ini menyatakan kualitas aset (NPL) 
berpengaruh positif terhadap CAR, maka H1 ditolak. 
2. Diperoleh nilai koefisien likuiditas (LDR) terhadap kecukupan modal 
(CAR) sebesar -0.110 dengan tingkat signifikansi 0.006. Sedangkan H2 
dalam penelitian ini menyatakan likuiditas (LDR) berpengaruh positif 
terhadap CAR, maka H2 ditolak. 
3. Diperoleh nilai koefisien rentabilitas (ROA) terhadap kecukupan 
modal (CAR) sebesar -0.185 dengan tingkat 0.001. sedangkan H3 
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dalam penelitian ini menyatakan rentabilitas (ROA) berpengaruh 
negatif terhadap CAR, maka H3 diterima.  
4.1.6 Uji f 
     Tabel 4.1.6 
Model   
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 724,730 3 241,577 10,267 ,000(a) 
  Residual 2117,680 90 23,530     
  Total 2842,410 93       
a Predictors: (Constant), ROA, LDR, NPL 
b Dependent Variable: CAR 
Berdasarkan tabel diatas hasil analisis diperoleh nilai F sebesar 10.267 dan 
signifikan 0.000. nilai signifikansi kurang dari 0.05 yang menunjukkan Ha 
diterima. Bahwa variabel kualitas aset (NPL), likuiditas (LDR) dan rentabilitas 
(ROA) secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kecukupan modal 
(CAR). 
 
4.2 IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 
4.2.1 Pengaruh Kualitas Aset (NPL) terhadap Kecukupan Modal (CAR) 
Dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa variabel NPL berpengaruh 
negatif akan tetapi signifikan terhadap CAR dengan tingkat signifikan 0.001 dan 
nilai koefisiennya sebesar -1.245. Ketika nilai suatu NPL melebihi batas yang 
ditentukan BI yaitu sebesar 5% maka bank tersebut tidak selektif dalam 
memberikan pinjamannya terhadap nasabah. Nasabah tidak sepenuhnya dapat 
mengembalikan pinjamannya dengan baik yang telah disepakati oleh keduanya. 
4.2.2 Pengaruh Likuiditas (LDR) terhadap Kecukupan Modal (CAR) 
Dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa variabel LDR berpengaruh 
negatif akan tetapi signifikan terhadap CAR dengan tingkat signifikan sebesar 
0.006 dan nilai koefisiennya sebesar -0.110 yang menunjukan variabel LDR 
kurang baik dalam memelihara kecukupan modalnya. Mengindikasikan jika 
jumlah kredit yang diberikan jauh lebih besar dari jumlah dana yang dihimpun. 
4.2.3 Pengaruh Rentabilitas terhadap Kecukupan Modal (CAR) 
Dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa variabel LDR berpengaruh 
negatif akan tetapi signifikan terhadap CAR dengan tingkat signifikan sebesar 
0.001 dan nilai koefisiennya sebesar -0.185. bahwa variabel ROA bepengaruh 
negatif signifikan terhadap CAR pada perusahaan perbankan. Hal ini 
menggambarkan bahwa bank belum cukup profitabel dalam mengelola aset untuk 
mendapatkan keuntungan. Ciri perusahaan berkembang akan melakukan investasi 
yang mana investasi ini membutuhkan penyerapan modal yang tinggi sehingga 
kecukupan modalnya rendah. 
 
V SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 SIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (a) Kualitas Aset yang dihitung 
menggunakan rasio NPL (Net Performing Loan) berpengaruh negatif terhadap 
kecukupan modal pada perusahaan perbankan yang listing di BEI periode 2015-
2017. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama ditolak. (b) Likuiditas yang 
dihitung menggunakan rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) berpengaruh negatif 
terhadap kecukupan modal pada perusahaan perbankan yang listing di BEI 
periode 2015-2017. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ditolak. (c) Rentabilitas 
yang dihitung menggunakan rasio ROA (Return on Asset) berpengaruh negatif 
terhadap kecukupan modal pada perusahaan perbankan yang listing di BEI 
periode 2015-2017. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima. 
5.2 SARAN 
Beberapa saran yang dapat disampaikan terkait penelitian ini sebagai 
berikut: (a) Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel sektor 
perusahaan lain ataupun bisa memperluas sampel penelitiannya supaya 
mendapatkan hasil yang lebih maksimal. (b) Sebaiknya menambahkan metode 
atau teknik pengamatan agar hasil model penelitiannya lebih akurat. (c) Bisa 
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